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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Dalam penelitian yang dilakukan dengan pendekatan 

fenomenologi penerapan software akuntansi dengan menyusun dan 

menyajikan laporan keuangan UMKM BSRM dapat disimpulkan 

bahwa hasil penelitian ini menimbulkan beberapa fenomena-

fenomena. Fenomena-fenomena tersebut diantaranya pemilik 

UMKM BSRM pada awal penggunaan software akuntansi  

mengalami kesulitan. Hal ini dikarenakan pemilik UMKM BSRM 

sebelumnya sudah memiliki tradisi melakuakan pencatatan laporan 

keuangan secara manual. Fenomena lain yang ditimbul yakni 

UMKM BSRM memiliki perincian laporan keuangan yang lengkap 

dan efisien dalam menyusun laporan keuangan setelah menerapkan 

software akuntansi. Dimana dengan adanya software akuntansi ini 

dapat mempermudah pemilik UMKM BSRM dalam melakukan 

penyusan laporan keuangan dengan mencegah adanya kesalahan 

pencatatan laporan keuangan secara manual sebelumnya.  

Fenomena berikutnya yang ditemukan antara lain adalah 

dimana pemilik UMKM BSRM sering lupa cara penggunaan 

software akuntansi tersebut. Hal ini dikarenakan pada pemilik 

UMKM BSRM belum terbiasa menggunakan software akuntansi dan 

lebih sering menerapkan sistem pencatatan manual. Berdasarkan 

fenomena yang ada, pelaku UMKM BSRM merasa malas 
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dalam  menggunakan software akuntansi ini. Hal ini dikarenakan 

pemilik UMKM BSRM beranggapan bahwa bagi UMKM dalam 

menjalankan aktivitas penjualannya UMKM hanya memerlukan 

pencatatan laporan keuangannya sebatas pencatatan laporan laba rugi 

dan ditambah dengan pemilik UMKM BSRM yang tidak paham 

mengenai informasi akuntansi. 

5.2. Keterbatasan 

 Pada penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam 

mendukung keberhasilannya, yaitu hanya terdiri atas satu objek 

penelitian UMKM sehingga tidak mengetahui fenomena-fenomena 

penyajian laporan keuangan di UMKM lainnya. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka 

terdapat saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar objek 

penelitian UMKM bisa lebih dari satu. 
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